
MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM INOVASI SING ELING 

KECAMATAN SAMBI 

 

A. PENDAHULUAN  

Google Drive adalah layanan penyimpanan file online yang dapat digunakan untuk 

menyimpan, mengedit, dan berbagi file. Google Drive dapat diakses melalui browser 

di komputer atau aplikasi di ponsel. Google Drive merupakan salah satu layanan 

penyimpanan awan yang banyak digunakan untuk mendukung kinerja pegawai. 

Dengan menggunakan Google Drive, pegawai dapat menyimpan, berbagi, dan 

mengakses data serta dokumentasi kegiatan dengan lebih mudah dan efisien. Untuk 

mempermudah aksesbilitas PNS yang dituntut adaptif, terciptalah ide gagasan inovasi 

Sing Eling. 

 

B. TUJUAN MONITORING DAN EVALUASI INOVASI SING ELING 

1. Meningkatkan Efisiensi Kerja : Memastikan bahwa penggunaan Google Drive 

Sing Eling dapat meningkatkan efisiensi kerja pegawai melalui akses cepat 

terhadap data dan dokumentasi yang diperlukan. 

2. Keamanan Data : Menjaga keamanan data yang disimpan di Google Drive Sing 

Eling agar tidak mudah diakses pihak yang tidak berwenang. 

3. Kolaborasi Efektif : Memfasilitasi kolaborasi antar pegawai dan pihak lain dengan 

berbagi file dan dokumen secara real-time. 

4. Aksesibilitas yang Mudah : Memberikan akses kepada pihak lain yang memerlukan 

data dan dokumentasi, sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan. 

 

C. METODE MONITORING 

1. Penggunaan Ruang Penyimpanan 

a) Memantau penggunaan ruang penyimpanan secara berkala untuk memastikan 

tidak melebihi batas kapasitas yang tersedia. 

b) Mengidentifikasi file dan folder yang tidak aktif untuk mengoptimalkan ruang 

penyimpanan. 

2. Keamanan dan Akses 

a) Memeriksa pengaturan izin akses untuk memastikan hanya pihak yang 

berwenang yang dapat mengakses data sensitif. 

b) Menggunakan fitur log aktivitas untuk memantau aktivitas pengguna dan 

mendeteksi aktivitas mencurigakan 

3. Frekuensi dan Pola Penggunaan 

a) Mengumpulkan data tentang frekuensi penggunaan Google Drive Sing Eling 

oleh pegawai. 

b) Menganalisis pola penggunaan untuk mencari tahu apakah ada bagian yang 

kurang dimanfaatkan. 



 

D. EVALUASI 

1. Kinerja Pegawai 

a) Mengukur peningkatan efisiensi kerja pegawai dengan membandingkan waktu 

penyelesaian tugas sebelum dan setelah penggunaan Google Drive. 

b) Meminta umpan balik dari pegawai mengenai kemudahan akses dan 

penggunaan Google Drive. 

2. Keamanan Data 

a) Melakukan audit keamanan secara berkala untuk memastikan bahwa data tetap 

aman dan terlindungi. 

b) Menilai efektivitas pengaturan izin akses dan memperbarui kebijakan keamanan 

jika diperlukan. 

3. Kolaborasi dan Aksesibilitas 

a) Menilai seberapa efektif Google Drive Sing Eling dalam memfasilitasi 

kolaborasi antar tim. 

b) Memastikan bahwa pihak yang memerlukan data dan dokumentasi dapat 

mengaksesnya dengan mudah dan cepat. 

 

E. REKOMENDASI 

1. Pelatihan Pegawai : Memberikan pelatihan kepada pegawai tentang cara 

menggunakan Google Drive Sing Eling secara optimal dan aman. 

2. Pembaharuan Kebijakan : Memperbarui kebijakan penggunaan dan keamanan 

Google Drive Sing Eling sesuai perkembangan teknologi dan kebutuhan 

organisasi. 

3. Optimasi Penyimpanan : Menghapus file yang tidak diperlukan dan mengarsipkan 

file lama untuk menghemat ruang penyimpanan. 

 

F. KESIMPULAN 

Dengan monitoring dan evaluasi yang tepat, penggunaan Google Drive Sing Eling 

dapat lebih dioptimalkan untuk mendukung kinerja pegawai dan memudahkan akses 

terhadap data serta dokumentasi penting. 



MONITORING DAN EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM INOVASI 

TANGLET CAMAT SAMBI 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam rangka meningkatkan transparansi dan komunikasi antara pemerintah dan 

masyarakat, pelaksanaan podcast pemerintahan seperti siaran langsung Instagram oleh 

Camat kepada warganya menjadi salah satu inovasi yang strategis. Untuk memastikan 

efektivitas dan efisiensi dari kegiatan ini, diperlukan proses monitoring dan evaluasi 

yang sistematis.  

Program optimalisasi media sosial, khususnya melalui platform Live Instagram, 

bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang lebih efektif antara Camat dan 

warganya. Program ini didesain agar Camat dapat berinteraksi secara langsung, 

mendengarkan aspirasi, dan memberikan informasi terkini kepada masyarakat. Laporan 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program tersebut dalam mencapai 

tujuannya 

 

B. TUJUAN MONITORING DAN EVALUASI 

1. Menilai Efektivitas Komunikasi : Mengukur sejauh mana informasi yang 

disampaikan dapat dipahami oleh masyarakat. 

2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat : Mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kehadiran dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini. 

3. Menyempurnakan Pelaksanaan : Mengumpulkan umpan balik untuk perbaikan di 

masa depan.  

4. Meningkatkan Interaksi : Membangun komunikasi dua arah antara Camat dan 

warga. 

5. Penyebaran Informasi : Memudahkan penyampaian informasi publik yang cepat dan 

akurat. 

6. Partisipasi Warga : Mendorong keterlibatan warga dalam diskusi dan pengambilan 

keputusan. 

 

C. METODOLOGI MONITORING 

1. Pengumpulan Data : 

a) Survei Online : Distribusikan survei kepada peserta setelah acara untuk 

mendapatkan umpan balik tentang konten, penyampaian, dan relevansi materi. 

b) Analisis Statistik : Gunakan data dari platform Instagram untuk mengukur jumlah 

penonton, durasi penayangan, dan interaksi (komentar, suka, dll). 

c) Wawancara : Lakukan wawancara singkat dengan beberapa peserta untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka. 

 



 

 

D. INDIKATOR KINERJA 

1. Jumlah Penonton : Targetkan jumlah minimum penonton yang diharapkan. 

2. Interaksi Sosial : Jumlah komentar dan pertanyaan dari penonton. 

3. Kepuasan Peserta : Persentase peserta yang menyatakan puas melalui survei. 

 

E. PROSES EVALUASI 

1. Analisis Hasil 

a) Evaluasi Kualitatif : Telaah umpan balik dari survei dan wawancara untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama. 

b) Evaluasi Kuantitatif : Analisis data statistik untuk melihat tren dan pola yang 

muncul. 

2. Rekomendasi 

a) Peningkatan Kualitas Konten : Berdasarkan umpan balik, perbaiki konten agar 

lebih relevan dan menarik. 

b) Strategi Promosi : Tingkatkan strategi promosi untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas. 

c) Peningkatan Interaksi : Kembangkan cara-cara untuk mendorong lebih banyak 

interaksi selama siaran berlangsung 

d) Jadwal Rutin : Menetapkan jadwal live yang konsisten untuk meningkatkan 

keterlibatan warga. 

e) Penyaringan Pertanyaan : Menggunakan moderator untuk menyaring dan 

mengelompokkan pertanyaan agar sesi lebih terstruktur. 

f) Promosi Lebih Lanjut : Meningkatkan promosi program ini untuk menjangkau 

lebih banyak warga yang belum berpartisipasi. 

Dengan adanya langkah-langkah ini, diharapkan program ini dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. 

 

F. TINDAK LANJUT 

1. Rapat Evaluasi : Adakan rapat dengan tim untuk membahas hasil monitoring dan 

evaluasi serta menyusun rencana perbaikan. 

2. Penerapan Perbaikan : Terapkan rekomendasi dalam pelaksanaan podcast 

pemerintahan berikutnya. 

3. Pelaporan : Susun laporan resmi yang mencakup temuan monitoring dan evaluasi 

serta langkah-langkah yang diambil. 

 

 

 



 

G. KESIMPULAN 

Dengan melakukan monitoring dan evaluasi secara teratur, pelaksanaan podcast 

pemerintahan dapat terus ditingkatkan, sehingga komunikasi antara pemerintah dan 

masyarakat menjadi lebih efektif dan bermanfaat. 

Program optimalisasi media sosial melalui Live Instagram terbukti efektif dalam 

meningkatkan komunikasi antara Camat dan warga. Mayoritas warga merasa puas 

dengan metode ini dan menganggapnya sebagai sarana komunikasi yang lebih modern 

dan efektif. Namun, ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam pengelolaan sesi tanya 

jawab 


